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ABSTRAK: Pandemi Covid-19 telah menurunkan motivasi belajar anak-anak di Dusun Aik
Gamang, Desa Ranggagata, Kabupaten Lombok Tengah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco-enzyme sebagai alternatif
pembelajaran sains fun learning di masa transisi pandemi Covid-19. Eco-enzyme adalah larutan
organik yang dihasilkan dari limbah sayuran segar, limbah buah, gula merah, dan air dengan
menggunakan mikroorganisme selektif. Kegiatan ini bertujuan untuk membangkitkan semangat
anak-anak, membangun interaksi sosial yang positif dengan orang tua, serta mengedukasi ibu
rumah tangga untuk memanfaatkan limbah organik rumah tangga menjadi sesuatu yang lebih
bermanfaat. Metode pemecahan masalah dilakukan melalui tahapan pra sosialisasi, penyusunan
brosur, pengumpulan bahan, kegiatan inti, dan evaluasi selama 1 minggu. Hasilnya, diperoleh dua
botol eco-enzyme dengan ukuran 600 ml, dan diharapkan produksi eco-enzyme bisa tetap
dilakukan melalui bank sampah. Selain itu, juga dilakukan pembuatan hand sanitizer dari ekstrak
lidah buaya, serta penanaman tanaman hidroponik. Diskusi melibatkan partisipasi aktif masyarakat
dalam kegiatan ini. Dari kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan eco-enzyme
dan kegiatan terkait dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan motivasi belajar anak-anak,
memperkuat interaksi sosial, dan mengedukasi masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik.

Kata Kunci: Eco-Enzyme, Fun Learning, Motivasi Belajar, Inovasi Masyarakat.

ABSTRACT: The Covid-19 pandemic has reduced children's learning motivation in Aik Gamang
Hamlet, Ranggagata Village, Central Lombok Regency. To overcome this problem, socialization
and training activities were carried out on making eco-enzymes as an alternative to fun learning
science during the transition period of the Covid-19 pandemic. Eco-enzyme is an organic solution
produced from fresh vegetable waste, fruit waste, brown sugar and water using selective
microorganisms. This activity aims to raise children's enthusiasm, build positive social
interactions with parents, and educate housewives to utilize household organic waste into
something more useful. The problem solving method is carried out through pre-socialization
stages, preparing brochures, collecting materials, core activities, and evaluation for 1 week. As a
result, two 600 ml bottles of eco-enzyme were obtained, and it is hoped that eco-enzyme
production can continue to be carried out through waste banks. Apart from that, hand sanitizer
was also made from aloe vera extract, as well as planting hydroponic plants. Discussions involve
active community participation in this activity. From this activity, it can be concluded that training
in making eco-enzymes and related activities can be an innovative solution to increase children's
learning motivation, strengthen social interactions, and educate the public in utilizing organic
waste.
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PENDAHULUAN

Situasi di Dusun Aik Gamang, Desa Ranggagata, Kecamatan Praya Barat
Daya, Kabupaten Lombok Tengah menghadapi penurunan motivasi belajar anak-
anak akibat pandemi Covid-19. Anak-anak merasa jenuh dengan tugas sekolah
yang diberikan saat masa transisi pandemi, sementara interaksi sosial yang positif
antara orang tua dan anak juga terganggu. Selain itu, para ibu rumah tangga juga
mengalami kebingungan dan kejenuhan karena terbatasnya ruang gerak akibat
pandemi, serta meningkatnya pengeluaran rumah tangga. Permasalahan yang
dihadapi masyarakat Dusun Aik Gamang antara lain rendahnya motivasi belajar
anak-anak, kurangnya interaksi sosial positif antara orang tua dan anak, serta
kebingungan dan kejenuhan para ibu rumah tangga.

Sebagai solusi, kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco-enzyme
dapat diadakan sebagai alternatif pembelajaran sains fun learning di masa transisi
pandemi Covid-19 (Handayani et al., 2021; Marpaung et al., 2023). Eco-enzyme
adalah larutan organik yang dihasilkan dari limbah sayuran segar, limbah buah,
gula merah, dan air dengan menggunakan mikroorganisme selektif (Harahap et
al., 2021; Thirumurugan & Mathivanan, 2016). Kegiatan ini bertujuan untuk
membangkitkan semangat anak-anak, membangun interaksi sosial yang positif
dengan orang tua, serta mengedukasi ibu rumah tangga untuk memanfaatkan
limbah organik rumah tangga menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat.

Metode pemecahan masalah dilakukan melalui tahapan pra sosialisasi,
penyusunan brosur, pengumpulan bahan, kegiatan inti, dan evaluasi selama 1
minggu (Chaeruman et al., 2022). Tahapan ini mencakup pengumpulan data dan
informasi mengenai permasalahan, lokasi, dan koordinasi dengan mitra,
penyusunan brosur, pengumpulan bahan, dan pelaksanaan sosialisasi tentang
manfaat eco-enzyme (Anita et al., 2018; Prihanta et al., 2021). Tahap pra
sosialisasi pembuatan eco-enzyme mencakup pengumpulan data dan informasi
mengenai permasalahan, lokasi, dan koordinasi dengan mitra.

Selain itu, tahap penyusunan brosur mencakup pengumpulan materi
tentang manfaat eco-enzyme dan sampel produk. Kegiatan pengumpulan bahan
mencakup persiapan kerangka kerja, perencanaan teknis pelaksanaan, serta
persiapan alat dan bahan. Tahap kegiatan inti meliputi pelaksanaan sosialisasi
tentang manfaat eco-enzyme, dilanjutkan dengan pelatihan/ demo pembuatan eco-
enzyme. Terakhir, tahap evaluasi dilakukan di akhir kegiatan dengan wawancara
sederhana untuk mendapatkan penilaian dan simpulan dari kegiatan yang telah
dilakukan.
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Teori pendukung terhadap solusi atau metode yang digunakan dalam
mewujudkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah teori
pembelajaran konstruktivis. Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi ketika individu aktif terlibat dalam membangun pengetahuan dan
pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan
lingkungan sekitar (Jonassen, 1999).

Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pelatihan
pembuatan eco-enzyme dapat dianggap sebagai pembelajaran konstruktivis,
karena melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam memahami dan
mengaplikasikan pengetahuan tentang pengolahan limbah organik menjadi produk
yang bermanfaat (Efendi et al.,, 2020; Maulana & Khumaeroh, 2021;
Thirumurugan & Mathivanan, 2016). Melalui kegiatan ini, masyarakat dapat
secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran dan membangun pemahaman
mereka tentang manfaat eco-enzyme, serta cara membuatnya.

METODE
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri

dari beberapa kegiatan yang meliputi:

Tahap Pra-Sosialisasi Pembuatan Eco-Enzyme

Kegiatan

1) Pengumpulan data melibatkan survei dan studi lapangan untuk
mengidentifikasi permasalahan sampah organik di lokasi tertentu.

2) Koordinasi dengan mitra mencakup pertemuan dan komunikasi intensif untuk
memahami kebutuhan masyarakat dan menentukan strategi terbaik.

Pelaksanaan Kegiatan

1) Tim terlibat dalam pengumpulan data secara menyeluruh, termasuk
karakteristik sampah organik yang dominan dan masalah lingkungan yang
timbul.

2) Koordinasi dengan mitra dilakukan secara berkala untuk memastikan
keberlanjutan dan relevansi program dengan kebutuhan masyarakat setempat.

Tahap Penyusunan Brosur

Kegiatan

1) Mengumpulkan materi melibatkan wawancara dengan pakar lingkungan, riset
literatur, dan pembuatan sampel produk eco-enzyme.

2) Penyusunan brosur melibatkan desain grafis yang menarik dan penyusunan
informasi yang mudah dipahami.

Pelaksanaan Kegiatan

1) Tim merinci manfaat eco-enzyme berdasarkan penelitian ilmiah dan
menggambarkannya dalam bahasa yang dapat dicerna oleh masyarakat umum.

2) Brosur dibuat dengan memasukkan sampel produk untuk memberikan
pemahaman visual tentang hasil akhir dari kegiatan tersebut.

Tahap Pengumpulan Bahan

Kegiatan

1) Persiapan kerangka kerja mencakup perumusan rencana kegiatan, alokasi
sumber daya, dan penentuan target partisipan.
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2) Perencanaan teknis pelaksanaan melibatkan penentuan lokasi pelatihan,
peralatan yang diperlukan, dan skema pelaksanaan.

Pelaksanaan Kegiatan

1) Tim secara sistematis merancang kerangka kerja kegiatan dengan
memperhitungkan aspek teknis dan logistik.

2) Persiapan alat dan bahan melibatkan pengadaan material, pengujian peralatan,
dan memastikan ketersediaan semua kebutuhan untuk pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan Inti

Kegiatan

1) Pelaksanaan sosialisasi melibatkan presentasi, diskusi kelompok, dan sesi
tanya jawab untuk memastikan pemahaman yang maksimal.

2) Pelatihan/ demo pembuatan eco-enzyme mencakup langkah-langkah praktis
untuk memandu peserta dalam proses pembuatan.

Pelaksanaan Kegiatan

1) Sosialisasi dilakukan dengan menggunakan metode yang interaktif dan
inklusif, memastikan partisipasi penuh dari masyarakat.

2) Pelatihan pembuatan eco-enzyme mencakup demonstrasi praktis dengan
melibatkan peserta secara langsung, memastikan bahwa mereka memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk melanjutkan kegiatan ini di lingkungan
mereka sendiri.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan selama 1 minggu
terhitung sejak 1 November 2021 hingga 7 November 2021 mencakup beberapa
pencapaian yang signifikan. Tahapan pra-sosialisasi pembuatan eco-enzyme
melibatkan pengumpulan data dan informasi mengenai permasalahan, lokasi, dan
koordinasi dengan mitra. Selanjutnya, penyusunan brosur dilakukan dengan
mengumpulkan materi tentang manfaat eco-enzyme dan sampel produk untuk
disertakan dalam brosur sosialisasi. Pengumpulan bahan melibatkan persiapan
kerangka kerja, perencanaan teknis pelaksanaan, serta persiapan alat dan bahan
yang diperlukan untuk kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco-enzyme.

Dari kegiatan yang dilakukan, diperoleh dua botol eco-enzyme dengan
ukuran 600 ml. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa para peserta pembuatan eco-
enzyme sangat antusias, karena ini pertama kali mereka mengetahui bahwa
sampah memiliki banyak manfaat. Selain itu, berdasarkan wawancara sederhana
yang dilakukan bersama mitra dan peserta pembuatan eco-enzyme, mereka
menyatakan bahwa produksi eco-enzyme bisa tetap dilakukan. Selain itu, dari
kegiatan ini juga akan dibuatkan bank sampah untuk selanjutnya diharapkan
produksi eco-enzyme bisa tetap dilakukan.

Kegiatan ini diharapkan mampu membangkitkan semangat anak-anak serta
dapat membangun interaksi sosial dengan orang tua yang positif dengan cara
anak-anak bisa berkolaborasi dalam memilih sampah organik bahan pembuatan
eco-enzyme ketika orang tuanya sedang memasak. Selain itu, diharapkan para ibu
rumah tangga memiliki aktivitas baru, bisa lebih menghemat karena bisa
menghasilkan alternatif produk alami untuk cairan pembersih, desinfektan, dan
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pupuk organik di masa transisi pandemi. Diharapkan kegiatan ini juga dapat
mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Proses pelatihan pembuatan eco-enzyme sebagai
alternatif pembelajaran sains fun learning di masa transisi pandemi Covid-19
secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1.

LARUTAN AJAIB DARI
SAMPAH ORGANIK

DARI DAPUR
MENOLONG BUMI

BERTAUTAMA

Pelatihan pembuatan Eco-Enzyme
bersama Aiga English Course

Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Eco-Enzyme.

Diskusi
Hasil pengabdian kepada masyarakat selama satu minggu ini

menggambarkan upaya nyata untuk memberikan manfaat konkret dan
berkelanjutan bagi lingkungan sekitar.
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Tahapan awal kegiatan, yaitu pra-sosialisasi pembuatan eco-enzyme, telah
menunjukkan keseriusan tim dalam mengidentifikasi permasalahan lingkungan,
lokasi yang membutuhkan perhatian khusus, dan koordinasi dengan mitra.
Langkah-langkah ini memastikan bahwa kegiatan pengabdian benar-benar relevan
dengan kebutuhan masyarakat setempat. Penyusunan brosur sosialisasi dengan
memasukkan informasi tentang manfaat eco-enzyme dan menyertakan sampel
produk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat tentang
potensi positif dari pengolahan sampah organik.

Hasil konkret dari kegiatan ini adalah produksi dua botol eco-enzyme
dengan ukuran 600 ml. Meskipun jumlah ini mungkin terlihat kecil, antusiasme
peserta membuktikan bahwa pendekatan ini berhasil menarik perhatian dan
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap potensi sampah organik. Evaluasi
positif dari para peserta menunjukkan bahwa kegiatan ini bukan hanya
memberikan pengetahuan baru, tetapi juga memotivasi mereka untuk melanjutkan
produksi eco-enzyme di masa depan.

Langkah selanjutnya, yaitu pembuatan bank sampah, merupakan inisiatif
yang dapat memperkuat keberlanjutan kegiatan ini. Dengan adanya bank sampah,
diharapkan masyarakat dapat terus terlibat dalam pengelolaan sampah organik dan
mengintegrasikan kegiatan ini ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga dapat
menjadi titik awal untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan melalui
pemilahan sampah dan pengelolaan yang lebih baik.

Aspek sosial dari kegiatan ini juga patut diperhatikan. Dengan melibatkan
anak-anak dalam kegiatan pemilihan sampah organik, kegiatan ini tidak hanya
memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga membangun interaksi positif antara
generasi muda dan orang tua. Kolaborasi ini dapat menciptakan kesadaran
lingkungan sejak dini dan menciptakan ikatan keluarga yang kuat terhadap
prinsip-prinsip keberlanjutan.

Secara ekonomis, kegiatan ini juga memiliki potensi untuk memberikan
manfaat bagi para ibu rumah tangga. Dengan memiliki alternatif produk alami
seperti eco-enzyme untuk cairan pembersih, desinfektan, dan pupuk organik,
diharapkan dapat mengurangi pengeluaran keluarga dan pada akhirnya
meningkatkan efisiensi pengeluaran.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bukan
hanya menghasilkan produk konkrit dalam bentuk eco-enzyme, tetapi juga
memberikan dampak positif yang lebih luas, seperti peningkatan kesadaran
lingkungan, pembangunan interaksi sosial positif, dan potensi peningkatan
kesejahteraan ekonomi. Dengan berlanjutnya kegiatan ini dan melibatkan lebih
banyak masyarakat, diharapkan dampak positif ini dapat semakin meluas dan
berkelanjutan dalam jangka panjang.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi sosialisasi dan
pelatihan pembuatan eco-enzyme sebagai alternatif pembelajaran sains fun
learning di masa transisi pandemi Covid-19 telah memberikan hasil yang
signifikan. Dari kegiatan ini, diperoleh dua botol eco-enzyme dengan ukuran 600
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ml, serta dilakukan pembuatan hand sanitizer dari ekstrak lidah buaya dan
penanaman tanaman hidroponik.

SARAN

Kegiatan ini diharapkan dapat membangkitkan semangat anak-anak,
membangun interaksi sosial yang positif dengan orang tua, dan mengedukasi ibu-
ibu rumah tangga untuk memanfaatkan limbah organik rumah tangga menjadi
sesuatu yang lebih bermanfaat. Dengan adanya bank sampah, diharapkan produksi
eco-enzyme dapat tetap dilakukan, sehingga kegiatan ini juga dapat berdampak
positif dalam mengurangi dampak pencemaran lingkungan.
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semua untuk terus berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih baik.
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